Alfabet Jurnal Wawasan Agama Risalah Islamiah, Teknologi dan Sosial (Al-Waarits)
Vol. 2, No. 2, Oktober 2025, pp. 1~13
E-ISSN: 2622-6804 P-ISSN: 2963-1955, DOI:10.33050 a 1

Optimizing Digital Technology for Da’wah Based on
Islamic Values in Modern Era

Optimalisasi Teknologi Digital untuk Dakwah Berbasis Nilai Islam di

Rani Nuraeni!*", Elisa Ananda Natalia?

Era Modern

, Sondang Visiana Sihotang?"*", Meriyana Sunengsih 4"/,

Untung Rahardja 3

1,345 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Raharja, Indonesia

1

2Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Raharja, Indonesia
raninuraeni @raharja.info, 2elisa.ananda@raharja.info, >sondang @raharja.info, “meriyana@raharja.info, >untung @raharja.info

*Penulis Koresponden

Article Info

ABSTRAK

Article history:

Submit April 29, 2025

Revisi Juni 28, 2025
Diterima Agustus 28, 2025
Diterbitkan Oktober 06, 2025

Kata Kunci:
Dakwah Digital
Teknologi Digital
Nilai-nilai Islam
Media Sosial
Harmoni Sosial

Keywords:

Digital Da’wah
Digital Technology
Islamic Values
Social Media
Social Harmony

FIIO

AT '-""E:I-{E

.“"4-.3/&3 |+l
s J
@I:I::rl'l 1k

ABSTRACT

The advancement of digital technology has transformed the dissemination
of da’wah, creating opportunities to deliver Islamic teachings relevant to the
younger generation in the modern era while supporting Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs) through an approach rooted in Islamic values. This study
aims to optimize digital technology, such as social media (Instagram, YouTube)
and mobile applications, to strengthen contextual da’wah aligned with Islamic
values and the spirit of SDGs. Employing a qualitative approach based on
previous research and content analysis of digital da’wah in Indonesia, the study
identifies effective strategies for spreading Islamic messages. Strategies such as
storytelling, short videos, infographics, and interactive animations have proven
effective in engaging young audiences, conveying messages of tolerance, social
justice, and unity that support social harmony, quality education, and global
partnerships. However, challenges such as misinformation, polarization due
to provocative content, and low digital literacy hinder the potential of digital
da’wah. Proposed solutions include digital literacy training for da’i, strength-
ened content regulation, and cross-sector collaboration to develop innovative
da’wah applications with interactive features, such as Islamic quizzes and dis-
cussion forums. By integrating Islamic values and SDGs, digital da’wah can re-
inforce Islamic identity, promote peace, and enhance educational quality, shap-
ing a virtuous and globally responsive younger generation.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

oNole

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara penyebaran dakwah. Hal ini membuka peluang untuk
menyampaikan ajaran Islam yang relevan bagi generasi muda di era modern. Selain itu, teknologi ini mendukung
Sustainable Development Goals (SDGs) melalui pendekatan berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan men-
goptimalkan teknologi digital, seperti media sosial (Instagram, YouTube) dan aplikasi mobile, untuk memperkuat dakwah
kontekstual yang selaras dengan nilai-nilai Islam dan semangat SDGs. Menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan
kajian penelitian terdahulu dan analisis konten dakwah digital di Indonesia untuk mengidentifikasi strategi efektif dalam
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penyebaran pesan Islam. Strategi berbasis storytelling, video pendek, infografis, dan animasi interaktif terbukti efektif
menarik perhatian audiens muda, menyampaikan pesan toleransi, keadilan sosial, dan persatuan yang mendukung harmoni
sosial, pendidikan berkualitas, dan kemitraan global. Namun, tantangan seperti misinformasi, polarisasi akibat konten pro-
vokatif, dan rendahnya literasi digital menghambat potensi dakwah digital. Solusi yang diusulkan meliputi pelatihan literasi
digital bagi Da’i, penguatan regulasi konten, dan kolaborasi lintas sektor untuk mengembangkan aplikasi dakwah inovatif
dengan fitur interaktif, seperti kuis Islami dan forum diskusi. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan SDGs,
dakwah digital dapat memperkuat identitas keislaman, mempromosikan perdamaian, dan meningkatkan mutu pendidikan,
membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan responsif terhadap dinamika global.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma penyebaran dakwah, menciptakan pelu-
ang baru untuk menyampaikan ajaran Islam secara lebih luas, interaktif, dan relevan bagi generasi muda di
era [1]. Media sosial seperti Instagram dan YouTube, serta aplikasi mobile, telah menjadi sarana utama dalam
menyebarkan pesan-pesan keislaman yang kontekstual. Pesan-pesan ini tidak hanya berfokus pada nilai-nilai
spiritual, tetapi juga pada isu-isu sosial seperti toleransi, keadilan, dan persatuan [2]. Transformasi ini memu-
ngkinkan Da’i untuk menjangkau audiens global dengan pendekatan yang lebih dinamis, seperti storytelling,
video pendek, dan konten visual interaktif. Fenomena ini menuntut strategi dakwah yang tidak hanya ino-
vatif, tetapi juga mampu memadukan nilai-nilai Islam dengan kebutuhan masyarakat modern, sehingga dapat
memperkuat harmoni sosial dan pendidikan berkualitas. Teknologi memungkinkan pesan dakwah untuk men-
jangkau audiens yang lebih luas, bahkan hingga ke seluruh dunia, tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Dengan
media sosial dan platform digital lainnya, dakwah dapat disebarkan dengan mudah kepada siapa saja, di mana
saja, dan kapan saja. Selain itu, dakwah digital memberikan ruang interaktif yang memungkinkan audiens
untuk berdialog langsung, bertanya, dan memberikan respons, menciptakan komunikasi dua arah yang tidak
selalu terjadi dalam dakwah konvensional yang cenderung lebih satu arah, seperti dalam ceramah atau khut-
bah. Teknologi juga menawarkan fleksibilitas waktu, di mana audiens dapat mengakses materi dakwah sesuai
dengan waktu luang mereka tanpa harus menghadiri acara fisik. Konten dakwah yang disampaikan juga lebih
variatif dan menarik, seperti video, artikel, infografis, dan podcast, yang bisa disesuaikan dengan preferensi
audiens. Selain itu, dakwah melalui teknologi lebih efisien secara biaya karena tidak memerlukan pengeluaran
besar untuk tempat, transportasi, atau biaya operasional lainnya. Terakhir, dakwah digital lebih mudah diter-
ima oleh generasi muda yang lebih terhubung dengan teknologi dan lebih sering menghabiskan waktu di dunia
maya. Dengan semua keuntungan ini, dakwah melalui teknologi dapat menjadi alternatif yang lebih efektif
dalam menyebarkan pesan Islam di era modern ini.

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, dakwah digital menawarkan efisiensi dan jangkauan yang lebih
luas dibandingkan metode konvensional. Oleh karena itu, dakwah digital memiliki potensi besar untuk men-
dukung pembangunan berkelanjutan melalui pendekatan berbasis nilai-nilai Islam yang menekankan akhlak
mulia, keadilan, dan kemitraan lintas sektor. Dalam konteks Indonesia, nilai-nilai keislaman ini selaras dengan
prinsip-prinsip Pancasila, yang menjunjung persatuan, keadilan sosial, dan kemanusiaan [3]. Dalam artikel
ini, istilah “Da’i” merujuk pada penyampai dakwah baik secara tradisional maupun digital, “Dakwah digital”
dimaksudkan sebagai penyebaran pesan keagamaan melalui platform digital seperti media sosial dan aplikasi
mobile. “Nilai-nilai Islam” mencakup prinsip-prinsip akhlak mulia, toleransi, keadilan, dan persatuan yang
menjadi dasar penyampaian dakwah. Misalnya, konten dakwah yang menggunakan narasi inspiratif atau an-
imasi interaktif dapat meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap pentingnya toleransi dan kerja sama
dalam membangun masyarakat yang harmonis. Namun, tanpa strategi yang terarah, potensi ini dapat terhambat
oleh penyebaran konten yang tidak bertanggung jawab atau interpretasi agama yang keliru, yang justru dapat
memicu konflik sosial. Oleh karena itu, optimalisasi teknologi digital dalam dakwah memerlukan pendekatan
yang sistematis dan berbasis pada nilai-nilai Islam yang inklusif [4].
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Gambar 1. Perbandingan kegiatan dakwah konvensional yang memerlukan biaya dan waktu besar dengan
dakwah digital yang lebih efisien dan menjangkau audiens luas secara real-time.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi optimalisasi teknologi digital dalam penyebaran dak-
wah melalui pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, dengan fokus pada penggunaan media sosial dan aplikasi
mobile [5]. Tujuan utama penelitian adalah mengidentifikasi metode yang efektif untuk menarik perhatian
audiens muda, seperti storytelling, infografis, dan fitur interaktif, serta merumuskan solusi untuk mengatasi
tantangan seperti misinformasi dan rendahnya literasi digital. Penelitian ini juga berupaya mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dengan semangat pembangunan berkelanjutan, sehingga dakwah digital dapat berkontribusi
pada pendidikan berkualitas, perdamaian, dan kemitraan global [6]. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya relevan dalam konteks keagamaan, tetapi juga dalam isu sosial dan teknologi yang lebih luas, yang men-
jadi perhatian utama jurnal multidisiplin yang berfokus pada dialog isu teknologi, sosial, dan agama. Relevansi
penelitian ini dengan jurnal tersebut terletak pada pendekatannya yang interdisipliner, yang menggabungkan
kajian teknologi digital, nilai-nilai keislaman, dan dampaknya terhadap dinamika sosial. Jurnal tersebut, seba-
gai wadah dialog ilmiah, menekankan pentingnya membahas isu-isu kontemporer yang saling terkait, seperti
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperkuat nilai-nilai agama dan sosial dalam masyarakat [7].
Penelitian ini menawarkan wawasan tentang bagaimana dakwah digital dapat menjadi alat untuk mempro-
mosikan harmoni sosial dan pendidikan melalui konten yang relevan dan inovatif. Selain itu, penelitian ini
juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara ulama, akademisi, dan pengembang teknologi untuk menciptakan
solusi yang berkelanjutan, seperti aplikasi dakwah dengan fitur interaktif [8]. Dengan demikian, penelitian ini
sejalan dengan misi jurnal untuk memfasilitasi diskusi yang menghubungkan teknologi, agama, dan isu sosial
[9].

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi para Da’i, komuni-
tas keagamaan, dan pengembang teknologi dalam merancang strategi dakwah yang efektif dan inklusif [10].
Dengan memanfaatkan teknologi digital secara optimal, dakwah dapat menjadi sarana untuk membentuk gen-
erasi muda yang tidak hanya berakhlak mulia, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan mampu
berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang harmonis. Penelitian ini juga menekankan pentingnya lit-
erasi digital sebagai fondasi untuk meminimalkan dampak negatif teknologi, seperti penyebaran misinformasi,
serta memperkuat regulasi konten untuk memastikan pesan dakwah tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam dan
kebutuhan masyarakat [11]. Dengan pendekatan ini, dakwah digital dapat menjadi jembatan antara tradisi
keagamaan dan modernitas, menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini mengkaji landasan teori dan penelitian terdahulu terkait optimalisasi teknologi
digital dalam dakwah berbasis nilai-nilai Islam. Pembahasan mencakup peran platform digital, strategi penyam-
paian pesan, kolaborasi lintas sektor, dan relevansi dengan pembangunan berkelanjutan, yang semuanya dianal-
isis untuk merumuskan pendekatan dakwah yang efektif dan inklusif di era modern [12].
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2.1. Teknologi Digital dalam Dakwah

Teknologi digital, seperti media sosial dan aplikasi mobile, telah mengubah cara penyebaran dak-
wah dengan memperluas jangkauan pesan keislaman. Teori komunikasi massa menjelaskan bahwa platform
digital memungkinkan penyampaian konten yang efisien dan kontekstual [13]. Media seperti Instagram dan
YouTube efektif menarik audiens muda melalui konten visual, seperti video pendek dan infografis, yang se-
laras dengan nilai-nilai Islam, seperti toleransi dan keadilan sosial [14]. Studi menunjukkan bahwa pendekatan
ini meningkatkan keterlibatan, terutama untuk isu harmoni sosial dan pendidikan berkualitas [14].

Dalam konteks ini, karakteristik unik dari teknologi digital, seperti interaktivitas dan kemampuan un-
tuk membangun komunitas daring, menawarkan peluang baru bagi dakwah yang lebih partisipatif dan personal
[15]. Fitur komentar, berbagi, dan forum diskusi memungkinkan audiens untuk tidak hanya menerima pe-
san secara pasif, tetapi juga untuk berinteraksi, mengajukan pertanyaan, dan berbagi perspektif mereka [16].
Hal ini menciptakan ruang dialog yang dinamis antara Da’i dan mad’u, serta antar sesama mad’u, yang da-
pat memperdalam pemahaman dan memperkuat ikatan sosial [17]. Dalam konteks ini, personalisasi konten
berdasarkan minat dan preferensi pengguna memungkinkan pesan-pesan dakwah disampaikan secara lebih rel-
evan dan menarik, meningkatkan kemungkinan resonansi dan internalisasi nilai-nilai Islam [18].

2.2. Strategi Berbasis Nilai-nilai Islam

Dakwabh berbasis nilai-nilai Islam menekankan akhlak mulia sebagai inti pesan. Teori uses and grat-
ifications mengungkapkan bahwa audiens muda mencari konten yang relevan dengan identitas sosial mereka
[19]. Penelitian menunjukkan bahwa narasi inspiratif dan animasi Islami efektif menyampaikan pesan per-
satuan dan kemanusiaan [20]. Namun, tantangan seperti misinformasi mengharuskan pelatihan literasi digital
bagi Da’i untuk memastikan konten mendukung pembangunan berkelanjutan [21].

Penting untuk dicatat bahwa, integrasi prinsip-prinsip akhlak mulia dalam format konten digital yang
menarik bagi audiens muda memiliki potensi besar untuk membentuk karakter dan pandangan dunia yang posi-
tif. Narasi inspiratif yang menampilkan tokoh-tokoh teladan dalam sejarah Islam atau kisah-kisah kontemporer
tentang kebaikan dan keadilan dapat memberikan referensi nilai yang kuat bagi generasi muda [22]. Animasi Is-
lami, dengan visual yang menarik dan alur cerita yang sederhana, dapat menyampaikan pesan-pesan moral dan
etika secara efektif [23]. Namun, penting untuk memastikan bahwa konten-konten ini tidak hanya menghibur
tetapi juga mengandung pesan yang substansial dan akurat, serta disajikan dengan cara yang bertanggung jawab
untuk menghindari interpretasi yang keliru atau penyebaran informasi yang tidak benar [24].

2.3. Kolaborasi dan Inovasi Teknologi

Kolaborasi antara ulama, akademisi, dan pengembang teknologi menjadi kunci inovasi dakwah dig-
ital. Teori difusi inovasi menekankan bahwa adopsi teknologi bergantung pada kerja sama lintas sektor [25].
Penelitian menyoroti aplikasi dakwah dengan fitur interaktif, seperti kuis Islami, untuk meningkatkan partisipas
[26]. Regulasi konten juga diperlukan untuk mencegah interpretasi agama yang keliru [27].

Dengan demikian, sinergi antara keahlian agama dari ulama, rigor ilmiah dari akademisi, dan keahlian
teknis dari pengembang teknologi akan menghasilkan platform dakwah digital yang tidak hanya inovatif dan
menarik, tetapi juga akurat dan bertanggung jawab [28]. Kolaborasi ini memastikan bahwa konten yang dis-
ajikan memiliki landasan teologis yang kuat, didukung oleh riset yang valid, dan disampaikan melalui me-
dia yang efektif dan mudah diakses oleh berbagai kalangan [29]. Lebih lanjut, kerja sama lintas sektor ini
juga dapat memperkuat upaya dalam merumuskan regulasi konten yang bijaksana, yang mampu melindungi
masyarakat dari misinformasi dan interpretasi agama yang menyimpang tanpa menghambat kebebasan berek-
spresi yang bertanggung jawab dalam menyampaikan pesan-pesan kebaikan [30].

2.4. Relevansi dengan Pembangunan Berkelanjutan

Dakwah digital yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam mendukung pendidikan dan harmoni sosial
[31]. Penelitian ini merujuk teori komunikasi dan inovasi untuk merumuskan strategi dakwah yang relevan dan
inklusif [32].

Dalam konteks pendidikan, dakwah digital dapat menjadi sarana pelengkap yang efektif untuk menyam-
paikan ajaran Islam secara menarik dan mudah diakses. Konten-konten edukatif seperti video animasi tentang
kisah para nabi, infografis yang menjelaskan rukun iman dan rukun Islam, serta kuis interaktif untuk menguji
pemahaman dapat meningkatkan minat belajar agama, terutama di kalangan generasi muda [33]. Platform dig-
ital juga memungkinkan akses ke berbagai sumber ilmu pengetahuan Islam dari para ulama dan ahli terpercaya
di seluruh dunia, memperkaya wawasan dan pemahaman agama secara komprehensif [34]. Dengan demikian,
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dakwah digital berkontribusi pada terciptanya pendidikan Islam yang berkualitas dan menjangkau khalayak
yang lebih luas [35].

Berkaitan dengan harmoni sosial, dakwah digital memiliki peran strategis dalam menyebarkan pesan-
pesan persatuan, toleransi, dan kemanusiaan yang merupakan inti dari ajaran Islam. Konten-konten yang
menekankan pentingnya persaudaraan sesama muslim dan sesama manusia, menghargai perbedaan, serta men-
gajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran dapat membangun pemahaman yang lebih baik antar
kelompok masyarakat [36]. Narasi-narasi inspiratif tentang kerjasama, gotong royong, dan penyelesaian kon-
flik secara damai yang disebarkan melalui platform digital dapat menumbuhkan rasa saling menghormati dan
memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat yang beragam. Dengan demikian, dakwah digital yang bijak dan
berlandaskan nilai-nilai Islam dapat menjadi pilar penting dalam mewujudkan harmoni sosial [37].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk mengkaji optimalisasi teknologi digital dalam
dakwah berbasis nilai-nilai Islam, dengan fokus pada strategi yang relevan dan inklusif. Metode ini melibatkan
studi literatur dan analisis konten platform digital di Indonesia, diuraikan dalam tiga sub bab berikut untuk
menjelaskan pendekatan, analisis, dan sintesis temuan [38].

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi fenomena dakwah digital secara mendalam melalui
analisis naratif dan konteks. Data bersumber dari jurnal ilmiah, buku, dan konten dakwah di media sosial
seperti Instagram dan YouTube [39]. Fokus penelitian adalah strategi penyampaian pesan, seperti storytelling,
video pendek, dan infografis, yang selaras dengan nilai-nilai Islam, seperti toleransi dan keadilan sosial, untuk
memahami daya tariknya bagi audiens muda [40].

Lebih lanjut mengenai pendekatan kualitatif yang diterapkan, pemilihan metode analisis naratif memu-
ngkinkan peneliti untuk mengurai struktur dan makna di balik pesan-pesan dakwah digital [41]. Dengan
meneliti bagaimana cerita, pengalaman, dan argumen disajikan, penelitian ini dapat mengidentifikasi elemen-
elemen naratif yang paling efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam kepada audiens muda [42]. Analisis
konteks menjadi krusial untuk memahami bagaimana faktor-faktor sosial, budaya, dan teknologi memengaruhi
produksi, distribusi, dan penerimaan konten dakwah digital [43]. Dengan mempertimbangkan konteks spesi-
fik di mana konten tersebut diciptakan dan dikonsumsi, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang dinamika dakwah digital [44].

Dalam proses pengumpulan data, pemilihan jurnal ilmiah dan buku sebagai sumber memberikan lan-
dasan teoretis dan konseptual yang kuat untuk memahami fenomena dakwah digital dalam kerangka akademik
[45]. Sementara itu, analisis konten dakwah di platform media sosial seperti Instagram dan YouTube memu-
ngkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang praktik-praktik dakwah kontemporer yang
sedang berlangsung [46]. Fokus pada platform-platform ini didasarkan pada popularitasnya di kalangan au-
diens muda, menjadikannya ruang yang relevan untuk mengamati bagaimana pesan-pesan Islam disampaikan
dan diterima [47]. Variasi sumber data ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan
triangulasi untuk memperkuat validitas temuan penelitian [48].

Fokus penelitian pada strategi penyampaian pesan, seperti Data yang dianalisis terdiri dari 50 konten
dakwah digital yang dipilih secara purposive dari platform Instagram dan YouTube, dengan periode pengumpu-
lan data selama Januari hingga Maret 2025. Kriteria pemilihan meliputi konten yang relevan dengan nilai-nilai
Islam dan memiliki engagement tinggi dengan audiens muda [49, 50].

Dengan demikian, melalui pendekatan kualitatif yang mendalam dan fokus pada strategi penyampa-
ian pesan yang relevan bagi audiens muda, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pemahaman tentang efektivitas dakwah digital dalam menyebarkan nilai-nilai Islam [30]. Temuan
penelitian ini berpotensi memberikan wawasan berharga bagi para pendakwah, pengembang konten, dan pe-
mangku kepentingan lainnya dalam merancang dan menyampaikan pesan-pesan Islam yang tidak hanya infor-
matif tetapi juga menarik, relevan, dan mampu membangun pemahaman yang positif tentang ajaran Islam di
kalangan generasi muda.

3.2. Analisis Tematik
Tahap analisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengelompokkan temuan berdasarkan jenis
strategi, seperti visual interaktif dan narasi inspiratif, serta tantangan seperti misinformasi dan polarisasi. Anal-
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isis ini mengevaluasi efektivitas konten dalam mendukung harmoni sosial dan pendidikan berkualitas, dengan
mempertimbangkan relevansi nilai-nilai Islam dalam konteks modern.

Dalam mengimplementasikan pendekatan tematik, proses pengelompokan temuan dilakukan secara
sistematis dan iteratif. Setelah data terkumpul dari berbagai sumber, peneliti akan melakukan pembacaan
mendalam untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul terkait dengan strategi penyampaian pesan dakwah
digital. Kode-kode awal akan dibuat berdasarkan pengamatan terhadap elemen-elemen spesifik dalam konten,
seperti penggunaan visual interaktif (misalnya, kuis, polling), teknik narasi inspiratif (misalnya, kisah sukses,
refleksi personal), serta isu-isu tantangan yang relevan (misalnya, penyebaran misinformasi, munculnya polar-
isasi opini). Kode-kode ini kemudian akan dikelompokkan menjadi tema-tema yang lebih luas dan bermakna,
memungkinkan peneliti untuk melihat gambaran yang lebih besar tentang bagaimana strategi-strategi ini digu-
nakan dan tantangan apa saja yang dihadapi.

Analisis tematik ini tidak hanya berfokus pada deskripsi strategi dan tantangan, tetapi juga pada eval-
uasi efektivitas konten dakwah digital dalam mencapai tujuan-tujuan yang lebih luas, seperti mendukung har-
moni sosial dan pendidikan berkualitas. Efektivitas dievaluasi dengan mempertimbangkan bagaimana konten
tersebut mampu menyampaikan pesan-pesan persatuan, toleransi, dan keadilan sosial, serta bagaimana konten
tersebut berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam. Relevansi nilai-nilai Islam dalam
konteks modern menjadi lensa penting dalam analisis ini. Peneliti akan mengkaji bagaimana nilai-nilai Islam
diinterpretasikan dan diaplikasikan dalam konten digital untuk menjawab tantangan dan kebutuhan audiens
muda di era kontemporer.

Lebih lanjut, analisis ini juga akan mempertimbangkan bagaimana audiens muda merespons berba-
gai strategi dan tantangan yang diidentifikasi. Meskipun penelitian ini berfokus pada analisis konten, pema-
haman tentang bagaimana pesan-pesan tersebut diterima dan diinterpretasikan oleh audiens adalah krusial un-
tuk mengevaluasi efektivitasnya. Oleh karena itu, meskipun tidak menjadi fokus utama pengumpulan data, im-
plikasi dari temuan konten terhadap persepsi dan pemahaman audiens muda akan dipertimbangkan dalam inter-
pretasi hasil analisis tematik. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana
dakwah digital dapat secara efektif berkontribusi pada harmoni sosial dan pendidikan berkualitas di kalangan
generasi muda muslim.

3.3. Sintesis dan Rekomendasi

Tahap sintesis merangkum temuan untuk merumuskan solusi praktis, seperti pelatihan literasi digital
bagi Da’i dan pengembangan aplikasi dakwah interaktif (kuis Islami, forum diskusi). Kolaborasi lintas sektor
antara ulama, akademisi, dan pengembang teknologi ditekankan untuk memastikan dakwah digital inklusif dan
mendukung pembangunan berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan analisis konten dakwah digital, mengevaluasi dampak dan tantangan
strategi berbasis nilai-nilai Islam. Proses analisis dan sistem kolaborasi lintas sektor menghasilkan strategi
efektif dan solusi untuk harmoni sosial dan pembangunan berkelanjutan.

4.1. Dampak dan Tantangan Strategi Dakwah Digital

Dalam tahap sintesis ini, temuan-temuan dari analisis tematik diintegrasikan untuk menghasilkan
rekomendasi solusi praktis yang dapat diimplementasikan dalam konteks dakwah digital. Pelatihan literasi
digital bagi para Da’i menjadi salah satu poin krusial. Mengingat lanskap media digital yang terus berkem-
bang, para penyampai pesan agama perlu dilengkapi dengan keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan
platform digital secara efektif dan bertanggung jawab. Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman tentang al-
goritma media sosial, strategi pembuatan konten yang menarik, teknik diseminasi informasi yang tepat, serta
etika berkomunikasi di ranah daring. Dengan Da’i yang melek digital, pesan-pesan Islam dapat disampaikan
dengan lebih kreatif, relevan, dan menjangkau audiens yang lebih luas.

Pengembangan aplikasi dakwah interaktif, yang sebelumnya telah disinggung, kembali ditekankan
sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman audiens. Fitur-fitur seperti kuis Islami
tidak hanya menyajikan materi keagamaan dalam format yang menarik dan gamified, tetapi juga memberikan
umpan balik langsung kepada pengguna, memperkuat proses pembelajaran. Forum diskusi virtual menyediakan
ruang bagi interaksi yang sehat, pertukaran ide, dan klarifikasi pemahaman di bawah bimbingan para ahli
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agama. Aplikasi semacam ini, jika dirancang dengan baik, dapat menjadi alat yang efektif untuk pendidikan
agama yang berkelanjutan dan inklusif, terutama bagi generasi muda yang akrab dengan teknologi.
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Gambar 2. Contoh pemanfaatan teknologi digital melalui siaran langsung (live streaming) dan konten video
dakwah yang meningkatkan interaksi antara Da’i dan audiens di berbagai lokasi.

Pemanfaatan media seperti YouTube dalam dakwah digital (lihat Gambar 2) memungkinkan inter-
aksi langsung dan pengembangan konten yang lebih variatif dalam menyebarkan pesan Islam kepada audiens
yang lebih luas, khususnya generasi muda. Platform ini memungkinkan pendakwah untuk membuat konten
video yang menarik, seperti ceramah, kajian, tanya jawab, dan bahkan vlog yang membahas berbagai aspek
kehidupan Islam. Dengan fitur-fitur seperti live streaming, pendakwah dapat berinteraksi langsung dengan
pemirsa dari berbagai penjuru dunia secara real-time. Dampak dari pemanfaatan YouTube dalam dakwah san-
gat signifikan, terutama dalam hal meningkatkan jangkauan audiens yang sebelumnya terbatas oleh waktu dan
tempat. Selain itu, konten dakwah yang dipublikasikan di YouTube dapat diakses kapan saja dan berulang kali,
memungkinkan pemirsa untuk belajar lebih mendalam sesuai dengan keinginan mereka. Misalnya, pada salah
satu video YouTube dakwah yang dianalisis, terdapat narasi inspiratif yang mengangkat kisah seorang tokoh
muslim yang memperjuangkan keadilan sosial, dengan visual animasi yang menarik perhatian generasi muda.
Di Instagram, beberapa infografis yang dipublikasikan menyajikan ringkasan nilai toleransi dalam Islam yang
disukai dan dibagikan ribuan pengguna.

Sebagai penutup, tahap sintesis ini tidak hanya merangkum temuan dan merumuskan solusi praktis,
tetapi juga menggarisbawahi pentingnya visi jangka panjang untuk dakwah digital yang mendukung pemban-
gunan berkelanjutan. Ini berarti bahwa inisiatif dakwah digital harus selaras dengan nilai-nilai Islam yang
universal, seperti keadilan sosial, kesetaraan, dan pelestarian lingkungan. Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip pembangunan berkelanjutan dalam konten dan strategi dakwah, diharapkan pesan-pesan Islam tidak
hanya relevan secara spiritual tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi kemajuan sosial dan lingkungan
yang berkelanjutan.

1. Dampak dan Keberhasilan Dakwah Digital

Analisis konten dakwah digital di platform seperti Instagram dan YouTube menunjukkan bahwa strategi
berbasis nilai-nilai Islam, seperti storytelling, video pendek, dan infografis, efektif menarik perhatian
audiens muda. Konten yang mengusung pesan toleransi, keadilan sosial, dan persatuan berhasil mening-
katkan keterlibatan, terutama melalui narasi inspiratif dan visual interaktif. Aplikasi dakwah dengan
fitur seperti kuis Islami dan forum diskusi juga terbukti memperkuat partisipasi pengguna. Dampaknya,
dakwah digital mampu mendukung harmoni sosial dan pendidikan berkualitas dengan menyampaikan
nilai-nilai Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern, seperti kolaborasi lintas budaya
dan kesadaran etika digital. Keberhasilan strategi ini didukung oleh kolaborasi antara ulama, akademisi,
dan pengembang teknologi, yang menghasilkan inovasi seperti aplikasi interaktif.

2. Tantangan dan Rekomendasi Dakwah Digital
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Meskipun potensial, dakwah digital menghadapi tantangan signifikan, seperti misinformasi akibat inter-
pretasi agama yang keliru dan polarisasi dari konten provokatif. Rendahnya literasi digital di kalangan
audiens juga menghambat pemahaman pesan dakwah. Analisis tematik mengungkapkan bahwa konten
yang tidak diatur dengan baik dapat melemahkan nilai persatuan, sehingga diperlukan regulasi konten
dan pelatihan bagi Da’i untuk meningkatkan kualitas penyampaian. Secara keseluruhan, dakwah digital
berbasis nilai-nilai Islam menawarkan potensi besar untuk membentuk generasi muda yang berakhlak
mulia, tetapi keberhasilannya bergantung pada penanganan tantangan tersebut. Rekomendasi meliputi
penguatan literasi digital, pengembangan fitur aplikasi yang lebih interaktif, dan kolaborasi lintas sektor
untuk memastikan efektivitas dakwah digital.

Tabel 1. Analisis Aspek Digitalisasi Dakwah: Temuan, Dampak, dan Tantangan
T

Aspek Dampak Tantangan
Strategi Konten Storytelling, video pendek, in-  Meningkatkan  keterlibatan, ~ Misinformasi dari interpretasi
fografis efektif menarik audi- mendukung  toleransi dan  agama yang keliru.
ens muda. keadilan sosial.
Fitur Interaktif Kuis Islami dan forum diskusi ~ Memperkuat pendidikan ~ Rendahnya literasi digital au-
meningkatkan partisipasi ~ berkualitas dan kesadaran  diens.
pengguna. etika digital.
Kolaborasi Lintas  Inovasi  aplikasi ~dakwah  Menghasilkan solusi teknologi ~ Polarisasi akibat konten pro-
Sektor melalui kerja sama ulama,  yang relevan dan inklusif. vokatif.

akademisi, pengembang.

Regulasi Konten

Diperlukan untuk memastikan
pesan sesuai nilai Islam.

Mendukung harmoni sosial
dan persatuan.

Kurangnya regulasi yang efek-
tif.

Tabel 1 merangkum temuan utama terkait strategi digitalisasi dakwah, dampak positifnya, serta tantan-
gan yang dihadapi. Strategi seperti storytelling dan konten interaktif terbukti meningkatkan keterlibatan
audiens muda, meskipun misinformasi dan rendahnya literasi digital masih menjadi hambatan utama.
Kolaborasi lintas sektor serta regulasi konten yang efektif menjadi kunci dalam mengatasi tantangan
tersebut. Tabel 1 terstruktur dalam empat aspek utama: strategi konten (storytelling, video pendek, info-
grafis), fitur interaktif (kuis Islami, forum diskusi), kolaborasi lintas sektor (ulama, akademisi, pengem-
bang teknologi), dan regulasi konten. Setiap aspek mencakup temuan, dampak, dan tantangan. Misal-
nya, strategi konten efektif meningkatkan keterlibatan audiens muda dengan pesan toleransi dan keadilan
sosial, tetapi terhambat oleh misinformasi. Fitur interaktif mendukung pendidikan berkualitas, namun
rendahnya literasi digital menjadi kendala.

Analisis aspek digitalisasi dakwah dalam temuan, dampak, dan tantangan mempermudah pemahaman
tentang dinamika dakwah digital berbasis nilai-nilai Islam, sekaligus memberikan dasar untuk rekomen-
dasi strategis, seperti pelatihan literasi digital dan pengembangan aplikasi interaktif. Dengan menyajikan
dampak positif, seperti harmoni sosial, dan tantangan, seperti polarisasi akibat konten provokatif, tabel
ini mendukung analisis penelitian yang menekankan pentingnya pendekatan inklusif. Relevansinya ter-
letak pada kemampuan tabel untuk menggambarkan potensi dakwah digital dalam mendukung pemban-
gunan berkelanjutan, sekaligus mengidentifikasi langkah-langkah untuk mengatasi kendala guna memas-
tikan pesan keislaman tetap relevan di era modern.

5. IMPLIKASI PENELITIAN

Penelitian ini menghasilkan implikasi penting bagi pengembangan dakwah digital yang berbasis nilai-
nilai Islam, dengan fokus pada teknologi seperti media sosial dan aplikasi interaktif. Implikasi ini men-
cakup aspek praktis untuk Da’i dan pengembang teknologi, serta kontribusi teoretis untuk kajian komu-
nikasi dan agama, yang mendukung harmoni sosial dan pendidikan berkualitas.

5.1. Penguatan Literasi Digital bagi Da’i

Penelitian menunjukkan bahwa misinformasi dan polarisasi menghambat dakwah digital. Implikasinya,
Da’i perlu dilatih dalam literasi digital untuk menciptakan konten yang akurat dan inklusif. Pelatihan
ini dapat mencakup teknik storytelling dan pengelolaan media sosial yang selaras dengan nilai-nilai
Islam, seperti toleransi dan keadilan sosial, sehingga memperkuat kepercayaan audiens dan mendukung
persatuan masyarakat.
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Selain peningkatan literasi digital, penting juga untuk membekali Da’i dengan kemampuan berpikir kritis
dalam menanggapi informasi yang beredar di dunia maya. Di era di mana algoritma media sosial cen-
derung memperkuat bias dan mempersempit perspektif pengguna, Da’i harus mampu memilah informasi
secara objektif dan menyampaikan narasi yang mencerahkan. Hal ini menjadi krusial untuk mencegah
penyebaran konten yang berpotensi menyesatkan atau memecah belah umat.

Di sisi lain, keterampilan komunikasi digital yang efektif juga perlu ditekankan dalam pelatihan. Da’i
tidak hanya dituntut untuk memahami substansi keislaman, tetapi juga bagaimana menyampaikannya
secara menarik dan relevan bagi generasi digital. Pemanfaatan elemen visual, narasi personal, hingga
interaksi dua arah dengan audiens merupakan strategi penting untuk membangun koneksi yang lebih
mendalam. Dengan pendekatan yang kontekstual, dakwah tidak lagi terasa kaku, melainkan hadir seba-
gai dialog yang hidup dan penuh makna.

Lebih lanjut, kolaborasi antara Da’i, pakar teknologi, dan komunitas digital dapat memperkuat ekosistem
dakwah yang sehat dan berdaya saing. Melalui kerja sama lintas sektor, dapat dikembangkan platform
atau aplikasi dakwah yang aman, edukatif, dan inklusif. Dengan demikian, dakwah digital tidak hanya
menjadi respons terhadap tantangan zaman, tetapi juga alat strategis untuk membangun masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin.

5.2. Pengembangan Aplikasi Dakwah Interaktif

Hasil penelitian menggarisbawahi efektivitas fitur interaktif, seperti kuis Islami dan forum diskusi. Imp-
likasi praktisnya adalah perlunya kolaborasi antara ulama dan pengembang teknologi untuk merancang
aplikasi dakwah yang inovatif. Aplikasi ini dapat meningkatkan partisipasi audiens muda, mempro-
mosikan pendidikan berkualitas, dan memperluas jangkauan pesan keislaman yang relevan dengan di-
namika modern.

Lebih lanjut, pengembangan aplikasi dakwah interaktif bukan hanya tentang penambahan fitur-fitur cang-
gih, tetapi juga tentang pemahaman mendalam terhadap kebutuhan dan preferensi audiens. Desain an-
tarmuka yang intuitif, navigasi yang mudah, dan konten yang relevan dengan isu-isu kontemporer akan
meningkatkan daya tarik aplikasi di kalangan pengguna. Personalisasi konten berdasarkan minat dan
tingkat pemahaman pengguna juga dapat menjadi strategi efektif untuk mempertahankan keterlibatan dan
mendorong pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan yang berpusat pada peng-
guna akan memastikan bahwa aplikasi dakwah tidak hanya menjadi alat penyebaran informasi, tetapi
juga platform pembelajaran yang menarik dan bermanfaat.

Selain itu, terdapat tanggung jawab etis yang besar bagi para Da’i digital untuk memastikan penyebaran
konten yang akurat dan tidak menimbulkan polarisasi. Pengawasan konten harus seimbang antara reg-
ulasi yang melindungi masyarakat dan kebebasan berekspresi. Isu privasi pengguna dan risiko digital
surveillance juga harus menjadi perhatian dalam pengembangan aplikasi dakwah agar tidak mengancam
hak-hak pengguna.

Sebagai penutup, inisiatif pengembangan aplikasi dakwah interaktif merupakan langkah progresif dalam
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk menyebarkan nilai-nilai Islam secara efektif dan relevan di
era digital. Kolaborasi yang solid antara ulama dan pengembang teknologi, didukung oleh pemahaman
mendalam tentang kebutuhan audiens dan komitmen terhadap keamanan data, akan menghasilkan plat-
form yang tidak hanya informatif dan interaktif, tetapi juga dapat berkontribusi positif dalam membentuk
pemahaman agama yang benar dan mempererat tali persaudaraan umat. Investasi dalam pengembangan
aplikasi dakwah yang inovatif adalah investasi jangka panjang dalam pendidikan agama dan pember-
dayaan komunitas Muslim di era modern.

5.3. Kontribusi pada Harmoni Sosial dan Pembangunan Berkelanjutan

Dakwah digital yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam berpotensi mendukung harmoni sosial melalui
pesan persatuan dan kemanusiaan. Implikasinya, penelitian ini mendorong regulasi konten untuk mence-
gah polarisasi dan memperkuat kolaborasi lintas sektor. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya ka-
jian komunikasi agama dengan pendekatan yang mendukung pembangunan berkelanjutan, membentuk
generasi muda yang berakhlak mulia.
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Lebih lanjut, dakwah digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam dapat secara proaktif membangun narasi
alternatif yang menyejukkan dan mempersatukan. Di tengah arus informasi yang seringkali didominasi
oleh berita negatif dan perpecahan, konten dakwah yang menekankan kasih sayang, toleransi, dan pent-
ingnya persaudaraan dapat memberikan perspektif yang menenangkan dan membangun harapan. Peman-
faatan berbagai format media seperti video pendek, infografis, dan konten interaktif dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan menyampaikan pesan-pesan positif secara efektif. Inisiatif-inisiatif dakwah
digital yang kreatif dan relevan dengan isu-isu sosial kontemporer memiliki potensi besar untuk meredam
konflik dan memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat yang beragam.

Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya literasi digital dan etika bermedia sosial dalam
konteks dakwah. Pengguna media sosial, termasuk para Da’i dan penerima pesan dakwah, perlu memi-
liki pemahaman yang baik tentang bagaimana berinteraksi secara positif dan bertanggung jawab di ranah
digital. Pendidikan tentang bahaya penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan polarisasi daring menjadi
sangat penting. Dengan meningkatkan kesadaran akan etika bermedia sosial yang Islami, diharapkan
interaksi digital dapat menjadi ruang yang lebih konstruktif untuk berbagi nilai-nilai kebaikan dan mem-
perkuat ukhuwah Islamiyah serta persaudaraan kemanusiaan.

Sebagai kesimpulan, integrasi nilai-nilai [slam dalam dakwah digital bukan hanya sebuah inovasi metodol-
ogis, tetapi juga sebuah peluang strategis untuk berkontribusi pada terciptanya harmoni sosial yang lebih
kokoh. Melalui pesan-pesan persatuan dan kemanusiaan yang disebarkan secara bijak dan bertanggung
jawab, didukung oleh regulasi konten yang tepat dan kolaborasi lintas sektor yang kuat, dakwah dig-
ital memiliki potensi besar untuk membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan damai. Penelitian ini membuka jalan bagi kajian lebih lanjut ten-
tang bagaimana memaksimalkan potensi positif dakwah digital dalam konteks pembangunan sosial dan
keberlanjutan.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti media sosial (Instagram, YouTube) dan ap-
likasi interaktif, efektif dalam menyebarkan dakwah berbasis nilai-nilai Islam yang relevan dengan era
modern. Strategi seperti storytelling, video pendek, infografis, dan fitur interaktif (kuis Islami, forum
diskusi) berhasil menarik audiens muda dengan pesan toleransi, keadilan sosial, dan persatuan, men-
dukung harmoni sosial dan pendidikan berkualitas. Namun, tantangan seperti misinformasi, polarisasi,
dan rendahnya literasi digital mengharuskan pendekatan yang terarah.

Kolaborasi lintas sektor antara ulama, akademisi, dan pengembang teknologi terbukti penting untuk men-
ciptakan konten dan aplikasi dakwah yang inovatif serta inklusif. Untuk mengoptimalkan dakwah dig-
ital, penelitian merekomendasikan pelatihan literasi digital bagi Da’i, penguatan regulasi konten, dan
pengembangan aplikasi dengan fitur interaktif yang memperkuat keterlibatan audiens. Dengan mengin-
tegrasikan nilai-nilai Islam, dakwah digital dapat menjadi jembatan antara tradisi keagamaan dan moder-
nitas, membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan berkontribusi pada pembangunan berkelan-
jutan. Penelitian ini menegaskan bahwa dakwah digital bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana
untuk memperkuat identitas keislaman dan harmoni sosial di tengah dinamika global.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka
panjang dakwah digital terhadap perubahan sikap dan perilaku generasi muda. Selain itu, penelitian
kuantitatif yang mendalam terhadap persepsi audiens terhadap konten dakwah digital akan memperkaya
pemahaman efektivitas strategi yang digunakan.
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